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Abstrak

Perkembangan teknologi yang saling terintegrasi dan menyatu saat ini dibutuhkan seni media digital yang
estetis dan inovatif untuk penerapan teknologi dengan memberikan dukungan bagi dunia teknologi digital.
Penelitian ini bertujuan untuk mempetakan terkait kebutuhan pendidik dalam penggunaan bahan ajar digital
pembelajaran IPA. Penelitian ini berkontribusi guna merekomendasikan kepada seluruh pemangku
kepentingan pendidik untuk mempetakan terkait kebutuhan penggunaan bahan ajar digital dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan sampel 24 guru kelas dari 10 sekolah dasar.
pendidik dihadapkan masih menggunakan bahan ajar konvesional terkait media pembelajaran yang
digunakan; kebutuhan materi bahan ajar digital yang beragam dan kompleks serta perlunya adanya dukungan
dari seluruh stakeholder guna memenuhi kebutuhan pendidik di sekolah dasar. Implikasi penelitian ini
diharapkan dapat memperbaiki potensi kekurangan era digital dan menyadari akan kehadiran era reformasi
teknologi.

Kata Kunci: Bahan ajar digital, Materi Pembelajaran IPA.

Abstract

The development of integrated and unified technology currently requires aesthetic and innovative digital
media art to apply technology by providing support for the world of digital technology. This study aims to
map the needs of educators in the use of digital teaching materials for science learning. This research
contributes to recommending all educator stakeholders to map the needs for digital teaching materials in
science learning in elementary schools. This study used a sample of 24 classroom teachers from 10
elementary schools. Educators still use conventional teaching materials related to the learning media used,
the need for diverse and complex digital teaching materials, and the need for support from all stakeholders to
meet the needs of educators in primary schools. The implications of this research are expected to improve the
potential shortcomings of the digital era and realize the presence of the era of technological reform.
Keywords: Digital teaching materials, Science Learning.
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PENDAHULUAN

Teknologi digital telah memainkan peran penting dalam proses integral kehidupan individu di sekolah
maupun dimasyarakat. Profesi guru diharapkan mencerminkan perubahan yang mampu mengintegrasikan
teknologi khususnya untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa, penguasaan teknologi digital (Hsu, 2016;
Taghizadeh & Hasani Yourdshahi, 2020). Para pendidik membutuhkan kompetensi untuk mendorong
partisipasi dalam teknologi digital sehingga nantinya akan dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dan
mengembangkan kompetensi digital peserta didik (Carrier Michael, 2017; Starkey, 2020; Tondeur et al.,
2017). Di Indonesia penggunaan kurikulum-13 di sekolah masih membutuhkan persiapan baik dari segini
sarana dan prasarana untuk mendukung implementasi pembelajaran disekolah. Salah satu komponen yang
berperan penting bahan ajar. Bahan ajar menjadi penting sebagai sumber pengetahuan dan wawasan peserta
didik (Fajri, 2018). Perlu diketahui bahwa distribusi bahan ajar di Indonesia tidak sebanding dengan jumlah
sekolah yang ada, ketidakpemerataan bahan ajar mengakibatkan ketidak seimbangan dalam menunjang proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik, selain itu bahan ajar yang sifatnya konvesional memiliki
banyak kekurangan dimulai dari mudah rusak, materi yang monoton, membutuhkan ruang untuk dibawa
hingga tidak menarik lagi di mata peserta didik membuat bahan ajar menjadi sebuah permasalahan yang perlu
dikaji lebih lanjut. Dengan demikian dibutuhkan sebuah bahan ajar yang mampu memperbaki potensi
kekurangan tersebut salah satu caranya dengan membuat bahan ajar digital yang terintegrasi dengan teknologi
hingga nantinya pendidik dapat mengakses dengan mudah, tampilan yang menarik dan mendorong peserta
didik untuk merasakan pengalaman yang berbeda dari sebelumnya.

Dengan terus berkembangnya teknologi yang saling terintegrasi dan menyatu (Wei et al., 2019) saat ini
dibutunkan seni media digital yang estetis dan inovatif untuk penerapan teknologi dengan memberikan
dukungan bagi dunia teknologi digital (Rubio-Tamayo et al., 2017). Salah satu upaya yang menghadirkan
inovasi yang baru didalam konteks pendidikan pengajaran dan pembelajaran yakni penggunaan bahan ajar
digital. Pembelajaran IPA salahsatu yang membutuhkan bahan ajar digital hal ini relevan dengan tujuan
pendidikan IPA yakni membangun peserta didik yang ilmiah, mampu memecahkan masalah serta menilai
informasi secara logis dan membuktikannya (Paige et al., 2016). Umunya pendidikan IPA sering mengalami
hambatan dalam memahami konsep abstrak yang dimuat dalam materi pembelajaran (Palmer, 1999).
Pembelajaran IPA yang didukung oleh teknologi termasuk penggunaan visual akan lebih efektif dibanding
pembelajaran yang menggunakan kelas konvensional. Hal ini akan mendorong minat peserta didik terhadap
pembelajaran IPA serta meningkatkan pengetahuan yang nyata dan konkrit (Rehmat & Bailey, 2014)

Penggunaan teknologi digital nyatanya memudahkan peserta didik untuk memahami konsep abtsrak
(Arvanitis et al., 2009). Banyak peneliti telah menunjukan bahwa pembelajaran berbasis bahan ajar dapat
meningkatkan kreativitas peseerta dan minat serta hasil belajar peserta didik dalam bidang IPA sains (Hakim
& Windayana, 2016; Kurniawati & Nita, 2018; Madden et al., 2013; Perignat & Katz-Buonincontro, 2019;
Thuneberg et al., 2018). Membuat bahan ajar digital diperlukan adanya sebuah kebutuhan dalam rangka
mencapai tujuan kurikulum 2013. Analisis kebutuhan bahan ajar merupakan langkah utama untuk mengetahui
pengembangan bahan ajar digital. Penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan guru terkait kebutuhan
bahan ajar digital dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mempetakan terkait kebutuhan
pendidik dalam penggunaan bahan ajar digital pembelajaran IPA. Penelitian ini berkontribusi guna
merekomendasikan kepada seluruh pemangku kepentingan pendidik untuk mempetakan terkait kebutuhan
penggunaan bahan ajar digital dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan sampel 24 guru kelas dari 10 sekolah dasar yang berada di Yogyakarta,
data sampel akan disajikan dalam bentuk Tabel 1 dibawah. Metode penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini mengambil sampel dengan menggunakan simple random
sampling. Data ini disajikan dalam data kuantitatif. Data kualitatif berupa wawancara secara terstuktur.
Peneliti menambahkan bagian pertanyaan berikut dalam penelitian.

Table 1. Distribusi sampel
Nama sekolah Jumlah sampel

MI Jragan

SD Negeri Sanden

SD Negeri 2 Sanden

SD Islam AlAzhar 59

SD M Trisigan

SD Muhammadiyah Blawongan
SD Muhammadiyah Demangan
SD Muhammadiyah Gerso

SD Muhammadiyah Kregan

SD Muhammadiyah Seru

SD Muhammadiyah Sidoarum
SD Muhammadiyah Kauman
SD Negeri Piring

SD N Ungaran 1 Yogyakarta
SD N Muhammadiyah Blawong 1
SD Unggulan Aisyiyah Pandak

A R RIS

Jumlah 24 Sampel

Q: Apa sajakah jenis media bahan ajar yang sering digunakan dalam pembelajaran IPA?
- Dalam pembelajaran di abad-21 perlukah pendidik untuk menggunakan bahan ajar digital?
- Apa sajakah materi dalam pembelajaran IPA yang membutuhkan bahan ajar digital?
- Bahan ajar digital berjenis apa yang pendidik inginkan?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 24 guru, data akan disajikan dalam bentuk
deskriptif terkait pemetaan kebutuhan bahan ajar digital kemudian akan dibahas secara mendalam guna
mengetahui potensi penggunaan bahan ajar digital dalam pembelajaran IPA yang efektif sesuai dengan
kebutuhan peserta didik sehingga mampu mencapai tujuan kurikulum-13.

1 Beragam bahan ajar konvesional

Berdasarkan tanggapan atas pertanyaan “Apa sajakah jenis media bahan ajar yang sering digunakan dalam
pembelajaran IPA?” peneliti menemukan respon atas tanggapan jawaban yang beragam dalam penggunaan
bahan ajar yang konvesional dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar yakni: “ Hanya menggunakan gambar;
Kit IPA/lingkungan sekitar; Video dan lingkungan sekitar; Alat peraga; Alat Praktikum/media buatan sendiri;
Benda konkrit; Konsektual; Buku paket; Buku tematik, lkpd; Alam sekitar”.
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2 Penggunaan bahan ajar digital sangat dibutuhkan

Berdasarkan tanggapan atas pertanyaan “dalam pembelajaran di abad-21 perlukah pendidikan untuk
menggunakan bahan ajar digital?” pada fase pengkodingan, peneliti menggunakan tanggapan pendidik yang
jawabannya mempunyai kesamaan yang berulang dari 24 pendidik yang telah diwawancarai. Kemudian
didapatkan respon terhadap pertanyaan dari guru ialah “penggunaan bahan ajar digital sangat diperlukan untuk
menunjang pembelajaran IPA yang optimal”.

3 Beragam materi yang membutuhkan bahan ajar digital

Berdasarkan tanggapan atas pertanyaan “Apa sajakah materi dalam pembelajaran IPA yang membutuhkan
bahan ajar digital?” peneliti mengetahui gambaran materi ajar yang membutuhkan bahan ajar digital antara
lain: “Hewan dan tumbuhan; Organ tubuh; Sistem kerangka manusia termasuk didalamnya peredaran darah,
pencernaan makan; zat dan unsur; Planet dan tata surya; Metamorfosis; Batuan; Lapisan bumi; Gaya dan
gerak; Wujud benda; proses terjadinya gerhana bulan”.

4 Bahan ajar Augmented Reality (AR) sangat dibutuhkan

Berdasarkan tanggapan dan respon atas pertanyaan “Bahan ajar digital berjenis apa yang pendidik inginkan?”
peneliti mengetahui tanggapan pendidik yang mempunyai kesamaan, yang berulang. Kemudian didapatkan
bahwa respon terhadap pertanyaan dari pendidik yakni: “20 pendidik menjawab mereka membutuhkan bahan
ajar digital berjenis Augmented Reality (AR) dalam menunjang pembelajaran IPA, 4 pendidik menjawab
tidak mengetahui”

Teknologi digital telah memainkan peranan penting yang dapat diterima dalam pendidikan kontemporer
(Munro, 2018). Namun dalam peranannya teknologi digital bukan tanpa kontra beberapa komentar telah
dibahas seputar penggunaan teknologi digital secara global (Bayne, 2015; Bulfin, 2015; Selwyn, 2007).
Namun disamping itu hal ini relevana dengan strategi pembelajaran digital nasional yang memainkan peran
penting dalam membingkai teknologi digital (de Freitas & Oliver, 2005) Inilah tepatnya mengapa penggunaan
dalam konteks pembelajaran pengajaran berkembang pesat dan berlanjut pada ranah pengembangan bahan
ajar berbasis digital. Penelitian ini bertujuan untuk mempetakan terkait kebutuhan pendidik dalam penggunaan
bahan ajar digital pembelajaran IPA. Hal ini berguna untuk berkontribusi dan menyadari seluruh stakeholder
dalam mengambil kepitisan untuk pengembangan bahan ajar digital guna memenuhi kebutuhan guru.

Hasil analisa pada 1. Peneliti berencana untuk melihat bahan ajar apa saja yang sering digunakan di
sekolah. Hasilnya menunjukan bahwa hampir secara keseluruhan Yogyakarta masih menggunakan berbagai
bahan ajar konvensional yakni: “ Hanya menggunakan gambar; Kit IPA/lingkungan sekitar; Video dan
lingkungan sekitar; Alat peraga; Alat Praktikum/media buatan sendiri; Benda konkrit; Konsektual; Buku
paket; Buku tematik, lkpd; Alam sekitar”. Hal ini tidak relevan dengan perkembangan pembelajaran secara
global karena pembelajaran sekarang sudah mulai memasuki sistem 4.0 dan 5.0 yang terintegrasi dengan
teknologi. Padahal dengan penggunaan berbagai sumber digital sebagai alat pengajaran dan pembelajaran
dapat memberikan pengalaman yang menarik bagi peserta didik, dengan bahan ajar digital peserta didik akan
mampu menyadari terkait perkembangan sistem dunia yang terintegrasi dengan kehadiran bahan ajar digital
(Gregory & Bannister-Tyrrell, 2017)

Sejalan dengan hasil analisa 1 maka peneliti ingin mengajak lebih mendalam untuk dikaitkan ke dalam
bahan ajar digital dengan hasil penelitian dapat dilihat di 2. Dapat diketahui bahwa hasil pengkodingan hampir
secara keseluruhan pendidik menjawab bahwa pendidik sangat membutuhkan bahan ajar digital dalam rangka
memudahkan materi pelajaran dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hal itu karena bahan ajar digital
diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam penggunaannya, memberikan pengalaman yang berbeda
bagi peserta didik dan menarik peserta didik untuk belajar hingga nantinya tujuan pembelajaran pendidik
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dapat terpenuhi (Alperi, 2020; Faisal, 2020; Farid Hasyim & Ma, 2020). Hal itu selaras dengan penggunaan
bahan ajar digital secara menggelobal yang dibahas pada 1. Dengan demikian artinya secara keseluruhan
analisis kebutuhan bahan ajar digital berada dalam kategori sangat dibutuhkan.

Pada hasil analisa 3 peneliti juga ingin mengetahui terkait kebutuhan materi yang membutuhkan bahan
ajar digital khususnya dalam pembelajaran IPA. Hal ini berguna untuk merekomendasikan kepada stakeholder
terkait pengembangan khusus dalam pembuatan bahan ajar digital yang disesuaikan dengan kebutuhan
pendidik. Materi tersebut yakni: Hewan dan tumbuhan; Organ tubuh; Sistem kerangka manusia termasuk
didalamnya peredaran darah, pencernaan makan; zat dan unsur; Planet dan tata surya; Metamorfosis; Batuan;
Lapisan bumi; Gaya dan gerak; Wujud benda; proses terjadinya gerhana bulan”. Dengan demikian adanya
sejumlah materi pembelajaran IPA yang membutuhkan bahan ajar digital dapat dengan mudah dikembangkan
tanpa perlu dilakukan analisis ulang kembali.

Hasil analisa pada 4 menunjukan bahwa jenis bahan ajar digital Augmented Reality (AR) sangat
diinginkan oleh pendidik untuk menunjang materi pembelajaran IPA. Hal ini dikarenkan bahwa pemanfaatan
AR mampu meningkatkan aktivitas peserta didik dengan nyata dan mengahasilkan pengalaman belajar yang
berbeda bagi peserta didik (Azuma, 1997; Moreno, E., Macintyre, B., & Bolter, 2001). Kemudian AR juga
mampu memberikan berbagai pendekatan seperti leraning by doing dan authenting learning yang secara tidak
langsung membuat peserta didik aktif dalam proses belajar dan pembelajaran (Kirner et al., 2012;
Wojciechowski & Cellary, 2013; Yilmaz & Goktas, 2017; Yuen et al., 2011). Hal ini juga relvan dengan
pembelajaran berbasis 4.0 dan 5.0 karena sudah terintegrasi dengan teknologi yang bak. Oleh karena itu
diharapkan dengan adanya AR mampu mengurai beban kognitif peserta didik dengan materi pembelajaran
IPA yang sulit serta memudahkan pendidik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan analisis kebutuhan bahan ajar digital sangat dibutuhkan dalam menunjang
keberhasilan belajar dan pembelajaran di sekolah dasar khususnya materi pembelajaran IPA. Namun pendidik
dihadapkan masih menggunakan bahan ajar konvesional terkait media pembelajaran yang digunakan;
kebutuhan materi bahan ajar digital yang beragam dan kompleks serta perlunya adanya dukungan dari seluruh
stakeholder guna memenuhi kebutuhan pendidik di sekolah dasar. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat
memperbaiki potensi kekurangan era digital dan menyadari akan kehadiran era reformasi teknologi.
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